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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Posyandu merupakan kegiatan swadaya masyarakat yang bertujuan untuk memelihara
kesehatan masyarakat khususnya para ibu hamil dan balita (Firda Dini Yulianti dan Yustina
Meisella Kristania : 2019). Namun pada saat ini pelayanan posyandu mengalami banyak
hambatan, salah satu masalahnya adalah pengolahan data tentang kegiatan-kegiatan yang
sedang berlangsung di posyandu seputar laporan kunjungan imunisasi pada balita,
peningkatan gizi, dan timbang berat badan yang masih manual sehingga pengelolahan data
laporan kegiatan lebih lama, banyak data yang berserakan serta data sering hilang seperti

data-data kegiatan posyandu.

Pada saat ini ketika ibu bayi ingin melihat data bayi pada posyandu harus melewati
beberapa tahapan sehingga hal proses ini menjadi tidak praktis dengan adanya sistem yang
akan dibangun diharapakan menjadi solusi dalam proses melihat data. Dalam hal lain
seperti pengelolahan data pada ibu bayi yang dilakukan oleh bidan juga masih melewati
beberapa tahapan hal ini membuat bidan dalam pengelolahan data menjadi tidak efektif
dengan adanya sistem yang akan dibangun proses ini nantinya akan menjadi efektif. Pada
hasil kegiatan posyandu seperti monitoring kesehatan balita saat ini masih kurang efisien
di karenakan masih manual dengan adanya sistem nantinya ketika ibu bayi ingin melihat
dan hasil kegiatan pada posyandu nantinya dapat diakses pada sistem hal ini akan menjadi

efisien.



Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dibangun suatu sistem yang dapat
membantu seperti pengelolah data dan monitoring kesehatan balita sebagai solusi yang
tepat untuk menyelesaikan berbagai masalah ini. Maka diperlukan aplikasi monitoring
kesehatan balita melalui e-posyandu dengan adanya ini dapat memberikan kemudahan
petugas posyandu dalam pengelolahan data maupun monitoring kesehatan balita yang
sedang berlangsung pada posyandu serta dalam pembuatan laporan kegiatan. Banyak sekali
perkembangan teknologi yang telah dikembangkan oleh para developer dunia dan
khususnya berbasis web. Salah satu contohnya adalah Progressive Web Apps (PWA) yang
diperkirakan mampu bersaing dengan aplikasi native. Aplikasi native merupakan suatu
aplikasi yang berjalan pada perangkat mobile dan dapat di akses melalui icon yang ada pada
layar perangkat tersebut aplikasi biasanya dikembangkan secara khusus untuk satu
platform. Dengan adanya perkembangan teknologi Progressive Web Apps (PWA) dapat
menjadi solusi dalam membangun aplikasi monitoring kesehatan balita melalui e-posyandu
berbasis Aybrid programming (Wijayanti Nurul Khotimah, Laurensius Adi dan Rizky

Januar Akbar, 2017).

1.2 Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat dirumuskan
suatu masalah yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana membuat aplikasi monitoring kesehatan balita melalui e-posyandu
berbasis Progressive Web Apps (PWA).
2. Bagaimana menerapkan hybrid programming pada aplikasi monitoring

kesehatan balita melalui e-posyandu berbasis hybrid programming.



1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan-batasan masalah dalam penelitian ini :

1. Penerapan teknologi Progrresive Web Apps pada aplikasi monitoring
kesehatan balita pada e-posyandu.

2. Aplikasi yang dikembangkan adalah aplikasi berbasis Aybrid yaitu aplikasi
yang dapat dijalankan di website maupun smartphone yang berhubungan
dengan layanan kesehatan balita di posyandu.

3. Aplikasi ini dikembangkan untuk menampilkan status kesehatan balita yang

dilaksankan di posyandu setiap bulan.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Merancang aplikasi monitoring kesehatan balita melalu e-posyandu berbasis
Progressive Web Apps (PWA).

2. Menerapkan hybrid programming pada aplikasi monitoring kesehatan balita
melalui e-posyandu.

3. Merancang antarmuka aplikasi monitoring kesehatan balita melalui e-

posyandu.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dapat menghasilkan aplikasi monitoring kesehatan balita melalui e-posyandu

berbasis Progressive Web Apps (PWA).



. Dapat menerapkan hybrid programming pada aplikasi monitoring kesehatan
balita melalui e-posyandu

. Menyediakan layanan informasi kesehatan balita melalaui e-posyandu yang
dapat diakses melalui website maupun smartphone.

. Mempermudah dalam pengelolahan data pelayanan yang ada di posyandu.

. Mempermudah orang tua dalam mengetahui status kesehatan balita.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Posyandu

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan
Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) yang keberadaannya dikelola dan diselenggarakan
berasal dari, oleh dan untuk masyarakat dalam penyelanggraan guna memberdayakan
masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan
kesehatan dasar/sosial dasar untuk mempercepat penurunan Angka Kematian Ibu dan Bayi

(Encang Saepudin, Edwin Rizal, dan Agus Rusman : 2017).

Posyandu merupakan salah satu upaya kesehatan bersumber daya masyarakat yang
melibatkan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaanya. Posyandu juga sebagai
perpanjangan tangan puskesmas memberikan pelayanan dan pemantauan kesehatan yang
dilaksanakan secara terpadu. Kegiatan dilaksanakan oleh kader kesehatan yang telah
mendapatkan pendidikan dan pelatihan dari puskesmas mengenai pelayanan kesehatan

dasar (Ruyatul Hasanah dan Suhat : 2014).

Jadi dapat disimpulkan bahwa, posyandu merupakan salah satu peran penting
dalam masyarakat serta dalam pengembangan kesehatan masyarakat dengan membentuk
kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap penduduk dalam membentuk kesehatan yang

ideal.



2.1.1 Tujuan Penyelenggaraan Posyandu

2.1.2

Adapun tujuan dari penyelenggaraan posyandu ialah :

Menurunkan angka kematian ibu dan anak.

Dsa Meningkatkan pelayanan kesehatan ibu untuk menurunkan
angka kematian bayi.

Mempercepat penerimaan norma keluarga kecil bahagia sejahtera
(NKKBS) atau norma keluarga kecil bahagia dan sejahtera.
Meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mengembangkan
kegiatan kesehatan dan menunjang peningkatan hidup sehat.
Pendekatan dan pemerataan pelayanan kesehatan kepada
masyarakat sehingga tercapai peningkatan cakupan pelayanan
kesehatan.

Meningkatkan dan membina peran serta masyarakat dalam rangka

alih teknologi untuk usaha kesehatan masyarakat.

Sasaran Posyandu

Sasaran posyandu adalah seluruh masayarakat dan utamanya adalah

sebagai berikut :

1.

2.

Bayi usia kurang dari 1 tahun.
Anak balita usia 1 sampai 5 tahun.
Ibu hamil, ibu melahirkan, ibu nifas dan ibu menyusui wanita usia

subur (WUS).



2.1.3 Fungsi Posyandu

Adapun fungsi dari posyandu adalah sebagai berikut :

1.

Sebagai wadah pemberdayaan masyarakat dalam alih informasi dan
keterampilan dari petugas kepada masyarakat dan antar sesama
masyarakat dalam rangka mempercepat penurunan anga kematian
ibu dan angka kematian bayi.

Sebagai wadah untuk mendekatkan pelayanan kesehatan dasar
terutama berkaitan dengan penurunan angka kematian ibu dan angka

kematian bayi.

2.1.4 Kegiatan Posyandu

Posyandu dilaksanakan setiap sebulan sekali, untuk tanggal dan

waktunya ditentukan oleh petugas kesehatan dari posyandu.

Pelaksanaan posyandu dilakukan dengan sistem 5 meja yaitu (Sunarto

Kadir : 2017) :

1.

2.

Meja 1 : Pendaftaran.

Meja 2 : Penimbangan.

Meja 3 : Pengisian Kartu Menuju Sehat (KMS).

Meja 4 : Penyuluhan perorangan.

Meja 5 : Pelayanan Keluarga Berencana (KB) & Kesehatan
(imunisasi, pemberian vitamin A tiap bulan Februari dan Agustus,
pembagian pil atau kondom, pengobatan ringan, konsultasi

kesehatan).
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2.1.6

Petugas pada meja 1 sampai dengan dengan 4 dilaksanakan oleh kader

posyandu, sedangkan meja 5 dilaksanakan oleh petugas kesehatan posyandu.

Pemantauan Kesehatan Anak

Pemantauan kesehatan anak di posyandu lebih ditujukan untuk
memantau pertumbuhan yaitu suatu kegiatan yang dilakukan secara
terus menerus dan teratur untuk mengudentifikasi secara dini bila ada
gangguan keseimbangan gizi pada anak. Pemantauan pertumbuhan ini
menjadi salah satu kegiatan penting dalam rangka kewaspadaan gizi

atau sering disebut dengan surveilans gizi.

Imunisasi

Imunisasi adalah suatu proses untuk membuat seseorang imun atau
kebal terhadap suatu penyakit. Proses ini dilakukan dengan pemberian
vaksin yang menambahkan sistem kekebalan tubuh agar kebal terhadap
penyakit tersebut.

Pada saat sekarang ini, vaksin dapat digunakan dalam
pencegahan penyakit telah banyak beredar dan hasil daya lindung yang
dihasilkan juga telah terbukti bermanfaat. Sebagai salah satu contoh
adalah keberhasilan dalam menghilangkan penyakit cacar.

Imunisasi bertujuan untuk membangun kekebalan tubuh
seseorang terhadap suatu penyakit, dengan membentuk antibodi dalam

kadar tertentu. Agar antibodi terbentuk, seseorang harus diberikan



vaksin sesuai jadwal waktu yang telah ditentukan. Jadwal imunisasi
tergantung pada jenis penyakit yang akan dicegah. Sejumlah vaksin
cukup diberikan satu kali saja, tetapi ada juga yang harus diberikan
beberapa kali, dan diulang pada usia tertentu. Vaksin dapat diberikan
dengan cara disuntik atau tetes mulut.

Program imunisasi merupakan salah satu upaya untuk melindungi
penduduk terhadap penyakit tertentu. Program imunisasi diberikan kepada
populasi yang dianggap rentan terjangkit penyakit menular, yaitu bayi, anak
usia sekolah, wanita usia subur, dan ibu hamil. Setiap bayi wajib mendapatkan
lima imunisasi dasar lengkap (LIL) yang terdiri dari 1 dosis BCG, 3 dosis
DPT, 4 dosis polio, 3 dosis hepatitis B, dan 1 dosis campak. Dari kelima
imunisasi dasar lengkap yang diwajibkan tersebut, campak merupakan
imunisasi yang mendapat perhatian lebih yang dibuktikan dengan komitmen
Indonesia pada lingkup ASEAN dan SEARO untuk mempertahankan cakupan
imunisasi campak sebesar 90%. Hal ini terkait dengan realita bahwa campak
adalah salah satu penyebab utama kematian pada balita. Pencegahan campak

memiliki peran signifikan dalam penurunan angka kematian balita.

Imunisasi pada bayi mengharapkan agar setiap bayi mendapatkan
kelima jenis imunisasi dasar lengkap. Keberhasilan seorang bayi dalam
mendapatkan 5 jenis imunisasi dasar tersebut diukur melalui indikator

imunisasi dasar lengkap (Vivi Triana : 2015).



10

2.1.7 Gizi
Gizi yang baik adalah salah satu unsur penting untuk mewujudkan
manusia yang berkualitas. Pemenuhan gizi anak harus diperhatikan
terutama pada balita karena pada masa ini pertumbuhan mengalami
peningkatan yang sangat pesat yang dapat berpengaruh terhadap status
gizi balita.

Balita merupakan anak yang rentan terhadap berbagai penyakit.
Salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan anak dengan
memberikan makanan yang sehat dan imunisasi. Pada usia balita, anak
- anak membutuhkan dukungan nutrisi yang lengkap untuk
pertumbuhan dan perkembangan tubuh dan otak mereka. Masa balita
adalah masa kritis, maka kebutuhan nutrisi bagi balita harus seimbang,
baik dalam jumlah maupun kandungan gizi.

Untuk mengetahui sejak dini anak yang kurang gizi (gizi kurang
dan gizi buruk) dapat dilakukan dengan pemeriksaan berat badan
terhadap umur atau berat badan terhadap tinggi badan untuk memantau
status gizi anak. Selain itu pamantauan tumbuh kembang anak dapat
juga dengan menggunakan Kartu Menuju Sehat (KMS) (Nurul Azmi
dan Fithria : 2015).

Pelayanan gizi di posyandu dilakukan oleh petugas posyandu.
Sasarannya adalah bayi, balita, ibu hamil, wanita usia subur. Jenis

pelayanan penimbangan berat badan (BB), memeriksa gangguan
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pertumbuhan. Dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti

penyuluhan pada gizi, pemberian makanan tambahan dan vitamin A.

2.2 Aplikasi Berbasis Hybrid

Aplikasi berbasis hybrid adalah aplikasi yang menggabungkan teknologi pada
aplikasi web dan aplikasi native tetapi tampilan dan cara kerja aplikasi sybrid lebih
seperti aplikasi web daripada aplikasi mobile. Melalui pendekatan hybrid,
pengembang menulis kode dengan bantuan beberapa framework dalam
pengembangan.

Implementasi aplikasi Aybrid lebih menjanjikan solusi pengembangan
aplikasi mobile. Aplikasi hybrid menggabungkan kelebihan web dan aplikasi
native. Aplikasi hybrid dikembangkan menggunakan HTMLS5, CSS, PHP, dan
Javascript tanpa perlu adanya pengetahuan terperinci pada target platform.
Keuntungan utama dari aplikasi 4ybrid adalah kemampuannya untuk menjalankan
source code dalam berbagai platform dan pengembangannya source code yang
menggunakan teknologi pengembangan web yang banyak digunakan (Indra
Waspada dan Dimas Igbal Pradana : 2019).

Adapun keuntungan membangun aplikasi 4ybrid diantaranya pemeliharaan
aplikasi menjadi semakin mudah jika dibandingakan dengan aplikasi native,
menjadi efisien dalam pengembangan aplikasi terutama untuk keperluan cross
platform, dapat berjalan dalam kondisi online ataupun offline, Pengembang dapat
melakukan pembaruan konten dan aplikasi itu sendiri tanpa harus meminta

pengguna untuk memperbarui aplikasinya, Pengembang dapat melakukan
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pembaruan konten maupun aplikasi itu sendiri tanpa harus meminta pengguna

untuk memperbarui aplikasinya melalui native app store. Ini adalah keuntungan

dari aplikasi mobile berbasis konten.

Terdapat beberapa kelebihan dari aplikasi hybrid dibandingkan aplikasi

native, yaitu :

1.

Waktu yang lebih cepat untuk memasarkan

2. Siklus pengembangan cross-platform yang tidak mahal

3.

4,

5.

Sumber daya manusia yang melimpah
Biaya perawatan

Proses persetujuan

Aplikasi aybrid juga memiliki beberapa kelemahan dibandingkan dengan aplikasi

native yang perlu di pertimbangkan dalam mengembangkan sebuah aplikasi nantinya,

seperti (Djunaidy Santoso dan Richard Vinc Nicolay Santoso : 2015) :

1.

Performa

Perbedaan dalam cross-platform

Ketidatersediaan fitur lanjutan

Antarmuka yang tidak konsisten

Aplikasi hybrid juga memiliki kelemahan dibandingkan dengan aplikasi
web, misalnya saja tentang aplikasi hybrid pada dasarnya tidak dapat
diakses via website, kecuali jika pengembang menyediakan fitur ini dari

awal.
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2.3 Progrresive Web Apps (PWA)

Progrresive Web Apps (PWA) adalah konsep pengalaman pengguna yang
menggabungkan bagian terbaik web dan bagian terbaik native apps. Progrresive
Web Apps berguna bagi pengguna sejak pertama membuka halaman sebuah web
dengan konsep Progrresive Web Apps, dan seiring dengan pengguna menggunakan
aplikasi web lebih banyak lagi, aplikasi akan menjadi semakin powerful. Aplikasi
dapat dimuat dengan cepat, bahkan dalam kondisi internet yang kurang baik, bisa
mengirim push notifications, punya ikon aplikasi di some screen, dan bisa berjalan
dalam mode layar penuh.

Cache interface menyediakan mekanisme penyimpanan untuk pasangan
objek request dan response mau disimpan ke dalam cache, contohnya sebagai dari
daur hidup service worker. Perlu diketahui bahwa cache interface terbuka terhadap
halaman web dan juga workers. Cache tidak harus selalu digunakan bersamaan
dengan service worker walaupun cache tercantum di dalam spesifikasinya. Cache
digambarkan sebagai sebuah array berisi objek request yang bertindak sebagai
pasangan untuk responsnya yang disimpan di dalam browser.

Salah satu konsep yang juga diterapkan oleh Progrresive Web Apps adalah Service
Worker. Service worker adalah kode yang nantinya berjalan di belakang layar browser
pengguna. Service worker pada dasar nya adalah berkas javascript yang berjalan pada
thread javascript yang berjalan pada thread berbeda dengan main thread browser,
menangani network request, caching, mengembalikan resource dari cache. Service worker
tidak membutuhkan sebuah halaman ataupun interaksi dari pengguna untuk menjalankan

tugasnya, dengan begitu service worker nantinya akan berjalan terus walaupun web tidak

terbuka. Service worker sekarang juga sudah dilengkapi berbagai fitur seperti push
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notifications. Setelah memasang service worker kita dapat mengembalikan salah satu

response yang telah disimpan dalam cache.

Aset web dapat disimpan sebagai cache local, sehingga dengan keadaan jaringan
internet yang kurang stabil pun, pengguna tetap mendapatkan akses dan pengalaman yang
terbaik. Aplikasi nantinya tetap dapat menajlan halaman web yang sudah di cache atau
memberikan status koneksi tanpa browser menampilkan tulisan eror karena tidak ada

koneksi internet pada pengguna.

Untuk dapat memasang service worker ke halaman web, kita butuh mendaftarkan
dengan menggunakan javascript yang ada di halaman web kita. Setelah kita daftarkan
browser akan memulai tahap install service worker di latar. Setelah aktif maka service
worker akan menangani semua halaman web di bawah scope dimana service worker di
install, selanjutnya akan ada kemungkinana state : terminated untuk menghemat memori,

atau menangani fetch ketika ada network request dari halaman web.

Service worker bisa menangani bebagai jenis request, tetapi yang bisa disimpan
kedalam cache hanya semua request jenis GET. Pada service worker ini bisa di aplikasikan
strategi caching sesuai keinginan kita, namun tidak ada satu strategi terbaik untuk caching
konten dinamis, dan ada banyak situasi yang bisa mempengaruhi strategi caching

(Wijayanti Nurul Khotimah, Laurensius Adi dan Rizky Januar Akbar : 2017).

2.4 HTMLS (Hypertext Markup Language 5)
HTMLS ini merupakan versi terbaru dari HTML. HTMLS5 menjadi Bahasa
markup yang unggul saat ini dan telah memiliki peningkatan banyak fitur dari

HTML biasa. HTML ini juga merupakan sebuah bahasa markah yang bahasa
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markah yang digunakan untuk membuat sebuah halaman web. Perbedaan utama
antara HTML dan HTMLS di audio ataupun video, namun di keseluruhan HTML
dimana keduanya merupakan bagian dari HTML5. Pada HTML5 mendukung
canvas, scalable vector graphics (SVG), dan grafis vector lainnya, sedangkan pada
HTML hanya penggunaan grafis vecfor mungkin dilakukan dengan bantuan
teknologi seperti Flash, Vector Markup Language (VML), dan sebagainya.
HTMLS mendukung dalam penggunaan form control yang baru seperti
tanggal dan waktu, email, nomor, jumlah, pencarian, url, dan sebagainya. HTML5
juga dilengkapi dengan banyak elemen baru dan beberapa yang paling penting
seperti summary, aside, time, audio, data, command, footer, header, canvas,
keygen, mark, nav, output, progress, section, track, audio, source, dan video.
HTMLS telah dirancang sebagai bahasa yang cross-platform
penggunaannya tidak didasarkan pada platform dimana HTMLS itu sendiri dapat
berjalan. Namun secara umum HTMLS mulai banyak diaplikasikan pada banyak
website di internet. Hal itu diikuti oleh penelusuran web ternama seperti Chrome,
Opera, Mozilla Firefox, Safari, dan Internet Explorer yang memberikan dukungan
pada HTMLS. Hal ini menunjukkan bahwa HTMLS akan segera menjadi standar
sebagai bahasa markup untuk web (Oesman Hendra Kelana, dan Prima Astiadi :

2014).

2.5 CSS (Cascading Style Sheet)
CSS (Cascading Style Sheets) adalah bahasa yang biasanya digunakan untuk

mengatur tampilan pada elemen yang tertulis dalam bahasa markup sepertt HTML.
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Cascading style sheets berfungsi untuk memisahkan konten dari tampilan visualnya
pada situs web. HTML dan CSS memiliki hubungan yang erat. Karena HTML
adalah bahasa markup nya sebagai fondasi web dan CSS sebagai kode-kode yang
akan dipakai untuk mendesain sebuah halaman HTML nantinya. Jika diibaratkan
HTML sebagai kerangkanya maka CSS adalah sebagai membuat penampilan
kerangkanya menjadi semakin menarik.

Dengan adanya CSS seorang web designer lebih mudah dalam
mengendalikan website yang akan dibangun. Dalam memprogram ulang tampilan
laman website tidak harus memperbaiki HTML nya. Pada CSS tingkat lanjut
seorang web designer dapat mengatur website melalui media lain seperti suara,
video, dan animasi. CSS juga akan melatih seorang web designer untuk membuat
website yang beragam variasi tampilannya. Pembuatan CSS biasanya terpisah
dengan halaman HTML. Meskipun CSS dapat disisipkan di dalam halaman HTML.
Hal ini1 ditujukan untuk memudahkan pengaturan halaman HTML yang memiliki

rancangan yang sama (Miftahul Khoir, Omar Pahlevi dan Astriana Mulyani : 2018).

2.6 JavaScript

JavaScript adalah sebuah bahasa komputer atau bahasa pemerograman yang
akan digunakan pada website agar website akan menjadi lebih dimanis dan
interaktif. Javascript adalah jenis bahasa pemrograman client side dan bersifat
opsional, artinya tidak harus selalu ada. Client Side Programming Language adalah

tipe bahasa pemrograman yang pemrosesannya dilakukan oleh client. Namun
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website-website maupun blog modern hampir semuanya menggunakan kode
Jjavascript walaupun sedikit.

Dengan adanya javascript pada website maka website nantinya akan lebih
hidup dan menarik. Javascript berbeda dengan bahasa pemerograman lainnya
seperti pada HTML yang mengatur konten pada website, CSS yang digunakan
untuk mendesain tampilan website, dan juga bahasa pemerograman PHP, bahasa
pemerograman ini dijalankan di perangkat pengunjung situs website dan bukannya
di server.

Javascript sebagai salah satu bahasa pemerograman juga memiliki banyak
kelebihan antara lain, lebih mudah dipelajari, eror atau kesalahan lebih mudah
dicari dan diatasi, dapat digunakan di berbagai browser maupun platform, lebih
cepat dan ringan jika dibandingkan dengan bahasa pemrograman lainnya.

Javascript dapat merespon perintah user dengan cepat dan menjadikan halaman

web menjadi responsif. Javascript memiliki struktur sederhana, kodenya dapat disisipkan

pada dokumen HTML atau berdiri sebagai satu kesatuan aplikasi (Indra Yatini B : 2015).

2.7 Bootstrap

Bootstrap merupakan salah satu dari jenis framework pada CSS (Cascading Style
Sheet) yang digunakan untuk merancang situs web dan aplikasi web. Framework ini berisi
template yang sudah di desain berbasis HTML dan CSS untuk tipografi, formulir, tombol,
navigasi dan komponen antarmuka lainnya. Framework ini bersifat open source dan hanya

fokus pada pengembangan tampilan desain website saja.
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Bootstrap juga telah menyediakan rangkaian aturan dan komponen antar muka
dasar sebagai asset dalam pembuatan web yang telah dirancang sangat baik untuk
memberikan tampilan yang sangat menarik. Ringan, dan memudahkan bagi penggunanya.
Bootstrap juga telah dilengkapi dengan berbagai komponen javascript dan menyediakan

tambahan elemen antarmuka untuk pengguna seperti kotak dialog, tooltips, dan carousels.

2.8 Hpypertext Processor (PHP)

Hypertext Processor (PHP) merupakan bahasa pemerograman server-side
scripting yang dirancang untuk pengembangan web yang juga menyatu dengan
HTML. PHP disebut juga sebagai bahasa pemerograman server side karena
diproses pada server kemudian hasilnya akan dikirim ke browser dengan format
HTML. Server-side adalah jenis bahasa pemrograman yang nantinya script atau
program tersebut akan dijalankan/diproses oleh server. PHP banyak di pakai pada
situs web yang bersifat dinamis. Kode yang ditulis dalam PHP nantinya tidak akan
terlihat oleh user sehingga keamanan web akan terjamin. PHP telah dirancang untuk
membentuk suatu tampilan bedasarkan permintaan terkini, seperti menampilkan
suatu data ke halaman web.

Adapun beberapa kelebihan PHP dari bahasa pemrograman web lainnya,
sebagai berikut (Wiyli Yustanti, dan Dio Lavarino : 2016) :
1. Bahasa pemrograman pada PHP ialah sebuah bahasa script yang tidak
melakukan sebuah kompilasi dalam penggunanya.

2. PHP memiliki tingkat akses yabg lebih cepat
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3. PHP memiliki tingkat lifecycle yang cepat sehingga selalu mengikuti
perkembangan teknologi.

4. PHP juga dapat mendukung akses ke beberapa database yang sudah ada
baik bersifat open source ataupau komersial. Database yang
mendukung PHP seperti MySQL, PostgresSQL, infomix, dan
MicrosoftSQL Server.

Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena itu banyak yang memilih bahasa

pemerograman PHP dalam pembuatan maupun pengembangan aplikasi.

2.9 MySQL

MySQL bersifat open source sehingga kita bisa menggunakannya secara gratis.
MySQL merupakan basis data yang paling diminati dikalangan programmer web, dengan
alasan bahwa program ini merupakan basis data yang sangat kuat dan cukup stabil untuk
digunakan sebagai media penyimpanan data. Sebagai sebuah basis data server yang mampu
untuk memanajemen basis data dengan baik, mysql terhitung merupakan basis data yang
paling digemari dan paling banyak digunakan dibanding basis data lainnya. Selain mysql
masih terdapat beberapa jenis basis data server yang juga memiliki kemampuan yang juga

tidak bisa dianggap mudah, basis data itu adalah Oracle dan PostgreSQL.

Sebagaimana database sistem yang lain, dalam SQL juga dikenal hirarki server
dengan database - database. Tiap - tiap database memiliki tabel - tabel, tiap - tiap tabel
memiliki field - field. Umumnya informasi tersimpan dalam tabel - tabel yang secara logic
merupakan struktur dua dimensi terdiri atas baris dan kolom. Field - field tersebut dapat

berupa data seperti int , realm char, date, time dan lainnya. SQL tidak memiliki fasilitas
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pemrograman yang lengkap, tidak ada looping ataupun percabangan, misalnya. Sehingga

untuk menutupi kelemahan ini perlu digabung dengan bahasa pemrograman semisal C.

MySQL adalah salah satu jenis database yang banyak digunakan untuk membuat
aplikasi berbasis web yang dinamis. MySQOL termasuk jenis RDBMS (Relational Database
Management Sistem). MySQL ini mendukung Bahasa pemrograman PHP. MySQL juga
mempunyai query atau bahasa SQL(Structured Query Language) yang sederhana dan
menggunakan escape character yang sama dengan PHP (Miftahul Khoir, Omar Pahlevi,

dan Astriana Mulyani : 2018).

2.10 Xampp

Xampp merupakan aplikasi yang membantu menyediakan paket perangkat
lunak ke dalam sebuah paket. Dengan menginstal Xampp maka tidak perlu lagi
melakukan instalasi dan konfigurasi Web Server Apache, PHP, dan MySQL secara
manual. Setelah Xampp diinstall maka akan melakukan konfigurasi secara otomatis.
Xampp ini juga merupakan satu paket dengan PHP dan berbasis open source yang
telah dikembangkan oleh sebuah komunitas open source.

Xampp juga mendukung banyak sistem operasi dan juga merupakan
kompilasi dari beberapa program yang berfungsi sebagai server yang berdiri sendiri
atau disebut dengan /ocalhost yang terdiri dari program Apache, HTTP Server,
MySQOL Database, dan penerjemah bahasa yang telah ditulis dengan bahasa
pemerograman PHP dan Perl. Dengan melakukan instalasi pada Xampp semua

kebutuhan sudah tersedia jadi tidak perlu menginstal program lain karena sudah
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tersedia seperti Apache, MySQL, PHP, FilZilla FTP Server, dan PHPmyAdmin

(Radna Nurmalina dan Santoso : 2017).

2.11 Visual Studio Code
Visual Studio Code merupakan aplikasi code editor yang sangat ringan yang
berjalan pada desktop. Visual studio code ini juga mendukung untuk Javascript,
Node.js, dan memiliki beragam ekstensi yang tersedia untuk bahasa lain, ternasuk
C++, C#, Python, dan PHP. Visual Studio Code ini memiliki fitur lengkap yang
pengembangan terpadu pada Integrated Development Environment (IDE) yang
telah dirancang untuk pengembang yang bekerja dengan teknologi cloud yang
terbuka Microsoft. Visual Studio Code juga merupakan open source dan memeliki
antarmuka yang mudah untuk digunakan. Dalam hal ini Visual Studio Code telah
dikembangkan dengan baik, dan menyenangkan mata dan juga memiliki fungsi
yang baik.
Visual Studio Code juga dapat melakukan pencarian apapun yang akan
diinginkan untuk cepat dan mudah didapat dengan perintah Git, mengubah tema
tampilan code editor, menginstal extension yang akan diinginkan via Command

Pallette. Visual Studio Code ini juga sudah terintegrasi dengan Git.

2.12 Adobe XD CC

Adobe XD CC merupakan sebuah perangkat lunak desain yang hanya berfokus untuk
desain user interface dan user experience. Pengguna dapat membuat desain berupa
interface aplikasi yang sederhana kemudian nantinya dapat dibuat menjadi prototype-nya

dan dapat dilihat oleh anggota tim lain, seperti project manager dan developer. Adobe XD
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CC didesain dan dibuat oleh Adobe System, sehingga mendukung format file yang dibuat

oleh aplikasi Adobe lainnya, seperti Adobe Photoshop dan Adobe Illlustrator.

Adobe XD CC merupakan perangkat lunak yang baru rilis. Sebelum aplikasi ini
dikenal dengan nama Project Comet pada April 2016. Kemudian, Project Comet ini
berubah menjadi Adobe Experience Design CC. Perangkat lunak ini akhirnya resmi
meluncur dengan nama Adobe XD CC pada akhir Oktober 2017. Perangkat lunak ini juga

menjadi alternatif lainnya seperti Sketch dan Adobe Photoshop (Ta’zirah Marwan : 2018).

2.13 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa yang telah menjadi bahasa
standar yang digunakan untuk mendokumentasikan, menspesifikasikan dan merancang
bangun perangkat lunak. Dengan adanya UML kita dapat membuat model untuk semua

jenis aplikasi dalam mendukung pengembangan sistem.

Adapun alat bantu yang akan digunakan dalam perancangan berorientasi objek

bebasiskan UML adalah sebagai berikut :

1. Use Case Diagram
Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan
(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use Case Diagram
digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam system
informasi dan siapa saja yang berhak menggukan fungsi-fungsi
tersebut.

Use Case Diagram sangat dapat membantu kita dalam menyusun

rancangan sebuah sistem, dan merancang test case pada semua fitur yang ada
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pada sistem. Use case ini dapat digunakan atau diaplikasikan ke use case
lainnya, sehingga duplikasi fungsionalitas dapat dihindari, caranya adalah
dengan menarik keluar fungsional yang common. Adapun simbol-simbol yang

digunakan pada Use Case Diagram yaitu sebagai berikut :

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram

No.

Simbol Nama Keterangan

Aktor adalah orang atau sistem
yang lain yang melakukan untuk
-y mengaktifkan fungsi dari target
] Actor

e sistem. Orang atau sistem nantinya

akan muncul dalam beberapa peran

saja.

Interaksi antara actor dan use case
. D J yang menunjukkan bila aktor
ependenc . .
P 4 sedang berinteraksi dengan dengan

sitem secara pasif

Merupakan pemanggilan antara use
Include :
case dan use case lainnya.

Merupakan bahwa use case target
memperluas perilaku dari use case
Extend P P iy
sumber pada suatu titik yang

diberikan.

Apa yang menghubungkan antara

y ati : . .
ssociation objek satu dengan objek lainnya.
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Merupakan urutan dari aksi-aksi
Use Case yang di'tampilkan sisten;n yang
-~ T menghasilkan suatu hasil yang

e terukur bagi suatu aktor

Sumber : Ade Hendini : 2016

2. Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan gambaran interaksi antar objek di
dalam dan di setikar sistem dan juga dapat menggambarkan kelakuan
user case dengan mendeskripiskan waktu hidup objek dan pesan yang
dikirimkan dan diterima antar objek.

Sequence  diagram  biasanya  digunakan  untuk
menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan sehingga respons dari sebuah event untuk menghasilkan
event terntentu. Adapun simbol-simbol yang digunakan pada Sequence
Diagram yaitu sebagai berikut :

Tabel 2.2 Simbol Sequence Diagram

No.

Simbol Nama Keterangan

Menspesifikasikan himpunan
Actor peran yang pengguna mainkan
ketika berinteraksi dengan use

case.
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Lifeline

Merupakan suatu keberadaan
sebuah object ke dalam basis
waktu.

I

Activation

Merupakan sebuah objek yang
akan melakukan sebuah aksi.

Boundary

Merupakan kumpulan kelas yang
akan menjadi tampilan atau
hubungan antara satu atau lebih
aktor dengan suatu sistem, seperti
form input dan form cetak.

Control

Merupakan suatu objek yang tidak
memeliki logika tanggung jawab
pada ensitas

Entity

Merupakan bagian dari suatu
sistem yang berisi kumpulan kelas
berupa  entitas-entitas  yang
membentuk  gambaran  awal
sistem dan menjadi landasan

untuk menyusun basis data.

message

Message

Merupakan  suatu  gambaran
komunikasi antara object atau
komunikasi antar class.

Self-Message/
Recursive

Merupakan suatu komunikasi
kembali kedalam sebuah objek itu
sendiri.

Sumber : Sumber : Ade Hendini : 2016
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Activity Diagram menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam

sebuah sitem yang akan dirancang, Activity Diagram nantinya

menampilkan proses-proses apa saja yang akan terjadi pada sistem yang

terjadi pada sistem. Activity diagram juga dapat menggambarkan proses

paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. Adapun simbol-

simbol yang digunakan pada Activity Diagram yaitu sebagai berikut :

Tabel 2.3 Simbol Activity Diagram

No. Simbol Nama Keterangan
1. . Initial/Start Merupakan sebuah titik awal
Point . .
untuk memulai suatu aktivitas.
@ Dependency Merupaka suatu titik akhir untuk
2. /End Point mengakhiri suatu aktivitas.
Activity Menandakan adanya sebuah

3 [_] proses aktivitas.

4, Decision Merupakan suatu proses pilihan
dalammengambil keputusan,
seperti true dan false

5. Fork / Join Merupakan suatu kegiatan yang

ditujukan secara paralel atau|
untuk  menggabungkan dua
kegiatan paralel menjadi satu.
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)

A
N

X

Rake Menunjukan adanya
dekomposisi.

Sumber : Sumber : Ade Hendini : 2016

4. Class Diagram

Class Diagram merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan

detail tiap-tiap kelas di dalam model desain dari suatu sistem, juga

menampilkan aturan-aturan dan tanggung jawab entitas yang

menentukan perilaku sistem.

Class Diagram secara khas meliputi Kelas (Class), Relasi

Assosiations, Generalitation dan Aggregation, Attribut (Attributes),

operasi (operation/method) dan visibility, tingkat akses objek eksternal

kepada suatu operasi atau attribut. Hubungan antar kelas mempunyai

keterangan yang disebut dengan Multiplicity atau Cardinality (Ade

Hendini : 2016).

Tabel 2.4 Simbol Class Diagram

No. Multiplicity Penjelasan
1. 1 Satu dan hanya satu
2. 0..* Boleh tidak ada atau 1 atau lebih
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3. 1..* 1 atau lebih

4. 0..1 Boleh tidak ada, maksimal 1

Batasan antara. Contoh 2..4
5. n..n mempunyai arti minimal 2 maksimal
4

Sumber : Ade Hendini : 2016

2.14 Flowchart
Flowchart merupakan gambaran secara grafik dari suatu langkah-langkah atau
prosedur menyelesaikan suatau masalah mauapun program, dengan adanya
flowchart nantinya dapat memudahkan seseorang dalam melakukan pengecekan
bagian-bagian yang terlupakan dalam analisis masalah ataupun program. Selain itu
flowchart dapat juga berguna untuk berkomunikasi antara programmer yang
berkerja dalam suatu tim pada saat membangun proyek, program, dan masalah.
Flowchart dapat juga membantu memahami dalam urutan-urutan logika
yang rumit dan panjang. Flowchart dapat menolong seorang analisis mauapun
programmer dalam memecahkan masalah kedalam bagian-bagian yang lebih kecil
dan memabntu menganalisis hal-hal yang nantinya akan menjadikan alternatif
kedalam pengoperasian. Adapun Simbol-simbol flowchart sebagai berikut (Radna

Nurmalina dan Santoso : 2017) :
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Tabel 2.5 Simbol Flowchart

No. Simbol Nama Keterangan
1 C) Terminal Awal atau akhir pada
program
2. > Arus/Flow Arah aliran pada program
Inisialisasi atau
3. Preparation pemberian nilai awal
pada program
4. Proses Proses/pengolahan data
5 E Input / Output Proses input/output pada
data
6 Predefined Permulaan pada sub
’ Process program
Perbandingan atau
7. kondisi data yang
<> Keputusan menentukan langkah
selanjutnya
Penghubung bagian-
8. Q Penghubung bagian flowchart pada
halaman yang sama
Penghubung bagian-
0. G Qff Page bagian flowchart pada
Connector
halaman yang berbeda
10. Tempat komentar tentang
"""""""" Penjelasan suatu proses untuk
memperjelas
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11.

Dokumen

Simbol yang menyatakan
input berasal dari
dokumen dalam bentuk
kertas atau output di
cetak dikertas

Sumber : Radna Nurmalina dan Santoso : 2017
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Berikut ini sedikit penjelasan tentang alur pada tahapan penelitian workflow diatas

merupakan proses pembuatan program:

a. Studi Literatur

Studi literatur merupakan suatu kegiatan mencari beberapa teori
digunakan sebagai refrensi yang dapat dipahami dan diterapkan dalam
penyelesaian masalah. Penulis juga mengumpulkan refrensi buku-buku mengenai
perancangan website dan Progressive Web Apps maupun jurnal-jurnal yang

memiliki kemiripan dalam pembuatan sistem ini.

b. Identifikasi Masalah
Identifikasi Masalah merupakan penegasan pada batasan
permasalahan, sehingga jangkauan peneletian yang dilakukan tidak keluar
dari tujuan dan mencari solusi dalam masalah tersebut, sehingga masalah
dapat terselesaikan dengan baik.
c. Penentuan Tujuan
Setelah menemukan masalah yang sedang terjadi pada penelitian
maka selanjutnya menentukan tujuan untuk menemukan solusi terutama
dalam bidang teknologi informasi dalam penyelesaian masalah dengan cara
menentukan sistem apa yang cocok untuk permasalahan yang ada, sehingga
masalah dapat terselesaikan dengan baik.
d. Pengumpulan Data
Pada saat pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara paling
mendasar seperti melakukan observasi, wawancara, kuesioner dan kilas

balik dokumen untuk mencapai proses suatu proses yang diinginkan.
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Analisa Sistem Berjalan

Analisa sistem berjalan merupakan proses merupakan gambaran
tentang sistem yang saat ini sedang berjalan di posyandu pada bagian
memantau hasil kesehatan anak, sistem yang digunakan masih sederhana
dan manual yaitu dengan menggunakan media kertas sebagai tempat
menyimpan hasil kesehatan anak di posyandu. Analisa sistem ini bertujuan
untuk membuat sistem yang baru sehingga dapat lebih efektif dan efisien.
Analisa Fungsional Perangkat

Bedasarkan analisis permasalahan yang telah disampaikan
sebelumnya, maka diperlukan suatu aplikasi moniforing kesehatan balita
melalui e-posyandu berbasis hybrid programming yang memudahkan
posyandu dalam melakukan monitoring hasil pemeriksaan kesehatan balita
sehingga dapat diakses dimana saja hal ini sebagai alternatif dari pada
menggunakan media kertas sebagai rekam medis yang dapat hilang
sewaktu-waktu. Dengan adanya analisa ini kita dapat mengetahui apa saja
yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem yang akan digunakan, seperti
perangkat lunak, database, kebutuhan design pada tampilan yang akan
digunakan nantinya dan juga pengalaman user experience dalam
penggunaan sistem.
Perancangan Basis Data

Perancangan ini merupakan untuk menentukan penyimpanan data,
gambar, username, password, maka diperlukkan tabel-tabel data pengguna,

kapasitas penyimpanan yang dibutuhkan oleh sistem.
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h. Analisa Kebutuhan Perangkat
Analisa kebutahan perangkat ini merupakan suatu proses dari
pengembangan sistem, maka kebutuhan perangkat dalam pengembangan
sistem harus diketahui agar dapat digunakan, seperti perangkat keras dan
perangkat lunaknya.
1. Perancangan Sistem AntarMuka
Dalam perancangan ini sistem akan di desain semudah dan
seintraktif mungkin dalam penggunannya, dengan menggunakan
pengalaman terbaik dalam mendesain maka harus mengutamakan
pengalaman pengguna yang baik dan tata letak seperti tombol, tabel, data,
dan gambar disajikan dengan baik sehingga membuat pengguna dapat
mudah menjalankan aplikasinya.
j. Perancangan sistem
Setelah sistem didesain dan memiliki konsep alur yang akan
diterapkan dari beberapa elemen yang terpisah selanjutnya semua akan
disatukan untuk mencapai hasil sistem yang diinginkan.
k. Implementasi

Proses implementasi ini merupakan proses menerapkan dari hasil program

sistem yang telah kita buat ke sistem yang sudah ada maupun sistem baru.
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3.2 Metode Pengumpulan Data
Adapun proses yang akan dilalui dalam proses pengumpulan data dalam
membantu penulisan ini, yaitu sebagai berikut:
a. Penelitian Kepustakaan
Penulis melakukan penelitian kepustakan dalam mencari jurnal-
jurnal resmi dari internet untuk mencari informasi yang berkaitan dengan
teori judul skripsi. Dengan mengangkat suatu teori tidak mengalami kendala
pada penelitian maka diperlukan observasi terhadap teori-teori yang
digunakan oleh penulis dan penulis juga mengambil teori dari berbagai
sumber jurnal dalam membantu perancangan sistem yang digunakan.
b. Wawancara
Setelah  melakukan observasi selanjutnya penulis akan
mewawancarai kepala badan kesehatan ibu dan anak dan masyarakat sekitar
maupun ibu pasien apa saja yang seharusnya akan dimuat nantinya di
aplikasi yang akan dirancang, termasuk tampilannya, apa saja yang akan
disimpan ke database, menunya sebaiknya bagaimana, dengan melibatkan
masyarakat, petugas posyandu, mahasiswa hal ini dapat membantu dalam
meningkatkan pengalaman dalam penggunaan aplikasi yang akan
dirancang.
3. 3 Analisis Sistem Berjalan

Proses sistem saat ini akan diuraikan sebagai prosedur analisa sistem yang berjalan.

Adapun uraian yang merupakan dari prosedur-prosedur saat ini sebagai berikut:
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1. Pendaftaran Pelayanan
Pada saat pasien datang ke posyandu pasien harus mendaftar terlebih
dahulu agar mendapatkan pelayanan dari posyandu. Selanjutnya pasien
memberikan kartu menuju sehat (KMS) kepada petugas posyandu. Kemudian
pasien balita melakukan penimbangan berat badan, tinggi badan, vaksin, dan
imunisasi hasilnya akan dicatat pada kartu menuju sehat (KMS) dan menghasil
data pasien (DP) yang nanti nya akan diserahkan kepada dokter yang sedang
bertugas dan akan disalin ke buku data pasien untuk di arsipkan.
2. Praktek Medis
Pada proses ini dokter akan melakukan tugasnya yaitu dalam praktek
medis. Lalu hasil dari praktek medis ini akan masuk dalam data praktek dan
diserahkan kepada petugas posyandu. Selanjutnya petugas akan menyalin hasil
data praktek nya kedalam arsip lalu menyerahkan kembali hasil data praktek
dan kartu menuju sehat (KMS) kepada pasien.
3. Laporan
Hasil dari arsip data praktek dan arsip data pasien, selanjutnya petugas
posyandu membuat laporan kegiatan yang telah dilaksanakan pada posyandu pada

setiap bulannya untuk diserahkan kepada kepala posyandu dan arsipkan.

3. 4 Rancangan Penelitian
Pada rancangan penelitian ini diperlukan agar terciptanya sistem yang di perlukan dan
dapat berjalan dengan baik dan juga menjadi lebih efisien serta dapat menghasilkan

pengalaman terbaik terhadap pengguna,
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3.4.1 Analisis Sistem Usulan
Sistem yang akan dirancang saat ini adalah aplikasi monitoring
kesehatan balita melalui e-posyandu berbasis hybrid programming, dimana
semua informasi yang berkaitan dari hasil rekap medis ataupun laporan
kegiatan posyandu dapat diakses di aplikasi ini dengan cepat dan mudah
tanpa mencari dokumen atau buku hasil hasil rekap medis di posyandu.
Adapun Flow of Document Sistem yang akan berjalan pada aplikasi ini

sebagai berikut:
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Gambar 3.2 Flow of Document Sistem Usulan

Berikut ini penjelasan analisis Flow of Document sistem berjalan dari

gambar 3.2 sebagai berikut:
1. Membuka Aplikasi.

2. Masuk ke portal login.

3. Masuk menggunakan username dan password.
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4. Tunggu proses mencara data di database.

5. Jika login sebagai admin maka akan masuk dihalaman dashboard,
yang berisi data bidan, data ibu bayi, data artikel.

6. Jika login sebagai bidan maka akan masuk dihalaman dashboard,
yang berisi data ibu bayi.

7. Pilih data yang akan ditambabh, diedit, dan dihapus.

8. Lalu data yang tadi akan disimpan ke database.

9. Lihat hasil perubahan data.

10. Jika login sebagai ibu bayi maka akan masuk dihalaman dashboard,
yang berisi data bayi, statistik berat badan bayi, jadwal vaksin bayi,
dan artikel tentang kesehatan bayi.

11. E-posyandu berhasil digunakan.

3.5 Rancangan Secara Global
a. Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan
(behavior) sistem informasi yang akan dibuat dan mendeskripsikan sebuah
interaksi antara satu dan lebih actor dengan sistem yang akan dibuat. Use
Case Diagram digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di
dalam sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggukan fungsi-
fungsi tersebut. Pada aplikasi monitoring kesehatan balita melalui e-
posyandu berbasis hybrid programming tedapat use case diagram yaitu

sebagai berikut :
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Gambar 3.3 Use Case Diagram Pada Aplikasi E-Posyandu

Pada gambar 3.3 menggambarkan aktor-aktor yang terlibat di dalam

sistem. Aktor pertama adalah admin, didalam sistem admin memiliki hak

akses untuk masuk ke menu utama, mengelola data bidan, mengelola data

artikel, mengelola data bayi, dan melihat jadwal vaksin.

Aktor kedua adalah bidan, didalam sistem bidan memiliki hak akses

untuk masuk ke menu utama, mengelola data bayi, melihat jadwal vaksin

dan melihat artikel kesehatan. Sifat dari pengguna ini adalah multiuser
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karena terdapat lebih dari satu bidan dalam satu posyandu yang dapat
mengelola data posyandu.

Aktor kedua adalah ibu bayi, didalam sistem bidan memiliki hak
akses untuk masuk ke menu utama, melihat data bayi, melihat statistik berat
badan bayi, melihat profile bayi, melihat jadwal vaksin dan melihat artikel
kesehatan. Sifat dari pengguna ini adalah multiuser karena terdapat lebih
dari satu pengguna atau ibu bayi dalam satu Posyandu yang dapat
mengakses sistem.

. Activity Diagram

Activity diagram merupakan bentuk dari visual alur kerja berisi
aktivitas dan tindakan, yang juga dapat berisi pilihan atau pengulangan.
Activity diagram nantinya menampilkan proses-proses apa saja yang akan
terjadi pada sistem yang terjadi pada sistem. Pada aplikasi monitoring
kesehatan balita melalui e-posyandu berbasis hybrid programming tedapat
activity diagram yaitu sebagai berikut :

1. Activity Diagram pada Admin

Activity diagram dibawah ini menggambarkan sistem dari
sudut pandang sebagai admin. Pada sistem ini admin sebagai
pengelola data bayi, data bidan, dan data artikel. Berikut
merupakan activity diagram pada admin terlihat pada gambar

dibawah ini :
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Pada gambar 3.4 diatas menjelaskan bahwa aktifitas diagram
pada proses masuk ke dalam aplikasi, dimana ketika aplikasi
dimulai maka secara otomatis akan menuju ke halaman /ogin, lalu
ke halaman form login ketika mengisi form login menekan tombol
login lalu sistem menerima data /ogin dan mengirim data /ogin ke
database lalu database nantinya akan mengirim autentikasi jika
berhasil /ogin menggunakan data pengguna selanjutnya akan
menuju ke halaman utama aplikasi jika gagal maka akan kembali
ke form login dan pada halaman menu utama terdapat data bayi,
data bidan, dan data artikel yang dapat di pilih data nya yang akan
ditambah, diedit atau dihapus. Jika data berhasil ditambah, edit
dan hapus maka akan muncul pesan data yang tersimpan, Jika
gagal maka akan kembali ke form mengisi data dan selanjutnya
data tersebut akan disimpan ke database.

. Activity Diagram pada Bidan

Activity diagram dibawah ini menggambarkan sistem dari
sudut pandang sebagai bidan. Pada sistem ini bidan sebagai
pengelola data bayi. Berikut merupakan activity diagram pada

bidan terlihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 3.5 Activity Diagram Pada Bidan Aplikasi E-Posyandu




45

Pada gambar 3.5 diatas menjelaskan bahwa aktifitas diagram
pada proses masuk ke dalam aplikasi, dimana ketika aplikasi
dimulai maka secara otomatis akan menuju ke halaman /ogin, lalu
ke halaman form login ketika mengisi form login menekan tombol
login lalu sistem menerima data /ogin dan mengirim data /ogin ke
database lalu database nantinya akan mengirim autentikasi jika
berhasil /ogin menggunakan data pengguna selanjutnya akan
menuju ke halaman utama aplikasi jika gagal maka akan kembali
ke form login dan pada halaman menu utama terdapat data bayi
yang dapat di pilih data nya yang akan ditambah, diedit atau
dihapus. Jika data berhasil ditambah, edit dan hapus maka akan
muncul pesan data yang tersimpan, Jika gagal maka akan kembali
ke form mengisi data dan selanjutnya data tersebut akan disimpan
ke database.

. Activity Diagram pada Ibu Bayi

Activity diagram dibawah ini menggambarkan sistem dari
sudut pandang sebagai ibu bayi atau user. Pada sistem ini ibu bayi
atau user sebagai pengguna sistem. Berikut merupakan use case

diagram pada ibu bayi terlihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 3.6 Activity Diagram Pada Ibu Bayi Aplikasi E-Posyandu

Pada gambar 3.6 diatas menjelaskan bahwa aktifitas diagram

pada proses masuk ke dalam aplikasi, dimana ketika aplikasi

dimulai maka secara otomatis akan menuju ke halaman login, lalu

ke halaman form login ketika mengisi form login menekan tombol

login lalu sistem menerima data /ogin dan mengirim data /ogin ke

database lalu database nantinya akan mengirim autentikasi jika
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berhasil /ogin menggunakan data pengguna selanjutnya akan
menuju ke halaman utama aplikasi jika gagal maka akan kembali
ke form login dan pada halaman menu utama terdapat beberapa
menu seperti data bayi, statistik berat badan bayi, jadwal vaksin,

artikel kesehatan dan profile bayi.

c. Sequence Diagram
Sequence diagram merupakan gambaran interaksi antar objek di
dalam dan di setikar sistem dan juga dapat menggambarkan kelakuan user
case dengan mendeskripiskan waktu hidup objek dan pesan yang
dikirimkan dan diterima antar objek. Pada aplikasi monitoring kesehatan
balita melalui e-posyandu berbasis hybrid programming tedapat tiga
sequence diagram yaitu sebagai berikut :

1. Sequence Diagram pada Admin
Sequence diagram dibawah ini menggambarkan sistem dari
sudut pandang sebagai admin. Pada sistem ini admin sebagai
pengelola data bayi, data bidan, dan data artikel. Berikut
merupakan sequence diagram pada admin terlihat pada gambar

dibawah ini :
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Gambar 3.7 Sequence Diagram Pada Admin Aplikasi E-Posyandu

Pada gambar 3.7 diatas, bisa dilihat bahwa yang menjadi
aktor adalah admin. Pertama yang dilakukan oleh aktor atau
admin yaitu memasukkan username dan password pada form
login, selanjutnya akan mengecek username dan password
setelah itu tunggu sampai pencarian data admin pada database
selesai dan akan melakukan validasi jika username dan password
yang dimasukkan salah maka akan kembali ke form login jika
benar maka akan melanjutkan ke halaman utama lalu pilih data
bayi, data bidan, atau data artikel setelah dipilih data dapat
ditambah, edit, dan hapus selanjutnya data tersebut disimpan ke

database dan kembali ke menu utama.
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2. Sequence Diagram pada Bidan
Sequence diagram dibawah ini menggambarkan sistem dari
sudut pandang sebagai bidan. Pada sistem ini bidan sebagai
pengelola data bayi. Berikut merupakan sequence diagram pada

bidan terlihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 3.8 Sequence Diagram Pada Bidan Aplikasi E-Posyandu

Pada gambar 3.8 diatas, bisa dilihat bahwa yang menjadi
aktor adalah bidan. Pertama yang dilakukan oleh aktor atau bidan
yaitu memasukkan username dan password pada form login,
selanjutnya akan mengecek username dan password setelah itu

tunggu sampai pencarian data bidan pada database selesai dan
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akan melakukan validasi jika wusername dan password yang
dimasukkan salah maka akan kembali ke form login jika benar
maka akan melanjutkan ke halaman utama lalu pilih data bayi
setelah dipilih data dapat ditambah, edit, dan hapus selanjutnya
data tersebut disimpan ke database dan kembali ke menu utama.
3. Sequence Diagram pada Ibu Bayi

Sequence diagram dibawah ini menggambarkan sistem dari
sudut pandang sebagai ibu bayi atau user. Pada sistem ini bidan
sebagai pengelola data bayi. Berikut merupakan sequence

diagram pada bidan terlihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 3.9 Sequence Diagram Pada Ibu Bayi Aplikasi E-Posyandu
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Pada gambar 3.9 diatas, bisa dilihat bahwa yang menjadi

aktor adalah ibu bayi. Pertama yang dilakukan oleh aktor atau ibu

bayi yaitu memasukkan username dan password pada form login,

selanjutnya akan mengecek username dan password setelah itu

tunggu sampai pencarian data ibu bayi pada database selesai dan

akan melakukan validasi jika wusername dan password yang

dimasukkan salah maka akan kembali ke form login jika benar

maka akan melanjutkan ke halaman utama.

d. Class Diagram

Class diagram yaitu menggambarkan struktur kelas dan objek-objek

yang akan dibangun dalam sebuah aplikasi. Adapun gambar penggunaan

class diagram pada aplikasi yang akan dibangun adalah sebagai berikut :
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Gambar 3.10 Class Diagram Aplikasi E-Posyandu
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Rancangan tampilan antarmuka merupakan tampilan awal dari program yang

merupakan mekanisme komunikasi antara pengguna atau user dengan sistem.

Tampilan antarmuka dapat memberikan informasi dari sistem dan memberikan

informasi kepada pengguna atau wuser untuk membantu mengarahkan alur

penelusuran masalah sampai ditemukan solusi. Perancangan antarmuka juga

merupakan gambaran tampilan awal ketika pengguna menjalankan aplikasi dan

berikut merupakan rancangan antarmuka yang akan dibuat ketika admin, bidan, dan

ibu bayi atau pengguna berhasil.

a. Rancangan Antarmuka Pada Admin

Adapun beberapa rancangan antarmuka halaman admin setelah

berhasil login pada aplikasi yang akan dibangun adalah sebagai berikut :

1. Halaman Menu Utama
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Gambar 3.11 Halaman Menu Utama Pada Admin Di Website
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Gambar 3.12 Halaman Menu Utama Pada Admin Pada Mobile

Pada rancangan halaman admin setelah login terdapat beberapa menu-
menu seperti halaman data bayi, data bidan, data artikel, dan jadwal vaksin. Pada
bagian atas aplikasi atau header yang nantinya akan berisi logo aplikasi dan
terdapat tombol logout yaitu keluar dari akun yang sudah kita login pada aplikasi.
Pada bagian bawah aplikasi atau foofer berisi informasi aplikasi seperti nama

aplikasi dan keterangan tahun pembuatan.

2. Halaman Data Bidan
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Gambar 3.13 Halaman Data Bidan Pada Admin Pada Website
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Gambar 3.14 Halaman Data Bidan Pada Admin Di Mobile

Pada bagian atas aplikasi atau /eader yang nantinya akan berisi logo
aplikasi dan terdapat tombol icon menu yang nanti nya berisi dua pilihan yaitu
kembali ke menu utama atau keluar dari akun yang sudah kita login pada aplikasi.
Pada halaman data bidan terdapat kolom pencarian yang berguna untuk mencari
data bidan dengan masukkan data bidan seperti nomor bidan, nama bidan, dan
alamat bidan dibawah kolom pencarian juga ada beberapa informasi pada tabel
seperti nomor bidan, nama bidan dan alamat bidan dan juga terdapat tombol pada
tabel tersebut yang berfungsi untuk menambah, edit dan hapus data bidan. Pada
bagian bawah aplikasi atau footer berisi informasi aplikasi seperti nama aplikasi

dan keterangan tahun pembuatan.



3. Halaman Data Bayi
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Gambar 3.15 Halaman Data Bayi Pada Admin Di Website
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Gambar 3.16 Halaman Data Bayi Pada Mobile
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Pada bagian atas aplikasi atau feader yang nantinya akan berisi logo
aplikasi dan terdapat tombol icon menu yang nanti nya berisi dua pilihan yaitu
kembali ke menu utama atau keluar dari akun yang sudah kita login pada aplikasi.
Pada halaman data bayi terdapat kolom pencarian yang berguna untuk mencari data
bayi dengan masukkan data bayi seperti nama bayi, ibu bayi, dan ayah bayi
dibawah kolom pencarian ini juga terdapat dua button yaitu tambah data bayi dan
edit data orang tua dan beberapa informasi pada tabel seperti nama bayi, nama ibu
bayi, nama ayah bayi dan juga terdapat tombol pada tabel tersebut yang berfungsi
untuk edit dan hapus data bayi. Pada bagian bawah aplikasi atau footer berisi

informasi aplikasi seperti nama aplikasi dan keterangan tahun pembuatan.

4. Halaman Data Artikel Kesehatan
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Gambar 3.17 Halaman Data Artikel Pada Admin Di Website
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Gambar 3.18 Halaman Data Artikel Pada Admin Di Mobile

Pada bagian atas aplikasi atau feader yang nantinya akan berisi logo
aplikasi dan terdapat tombol icon menu yang nanti nya berisi dua pilihan yaitu
kembali ke menu utama atau keluar dari akun yang sudah kita login pada aplikasi.
Pada bagian bawah aplikasi atau foofer berisi informasi aplikasi seperti nama
aplikasi dan keterangan tahun pembuatan. Pada halaman data artikel terdapat
beberapa informasi seperti foto artikel, judul artikel dan isi artikel juga terdapat
tombol pada halaman tersebut yang berfungsi untuk menambah, edit dan hapus

data artikel.
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5. Halaman Jadwal Vaksin
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Gambar 3.19 Halaman Jadwal Vaksin Pada Admin Di Website
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Pada bagian atas aplikasi atau feader yang nantinya akan berisi logo
aplikasi dan terdapat tombol icon menu yang nanti nya berisi dua pilihan yaitu
kembali ke menu utama atau keluar dari akun yang sudah kita login pada aplikasi.
Pada halaman jadwal vaksin terdapat beberapa informasi pada tabel seperti nama
vaksin dan bulan vaksin. Pada bagian bawah aplikasi atau footer berisi informasi

aplikasi seperti nama aplikasi dan keterangan tahun pembuatan.

Rancangan Antarmuka Pada Bidan
Adapun beberapa rancangan antarmuka halaman bidan setelah
berhasil login pada aplikasi yang akan dibangun adalah sebagai berikut :

1. Halaman Utama
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Gambar 3.21 Halaman Menu Utama Pada Bidan Di Website
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Gambar 3.22 Halaman Menu Utama Pada Bidan Di Mobile

Pada rancangan halaman bidan setelah /ogin terdapat beberapa menu-
menu seperti halaman data bayi, jadwal vaksin bidan, dan data artikel. Pada bagian
atas aplikasi atau header yang nantinya akan berisi logo aplikasi dan terdapat
tombol logout yaitu keluar dari akun yang sudah kita login pada aplikasi. Pada
bagian bawah aplikasi atau footer berisi informasi aplikasi seperti nama aplikasi

dan keterangan tahun pembuatan.



2. Halaman Data Bayi

61

Haader

Halaman Data Boryi

S Data Bayl

lamba Dus Uayi Edit Boro Orong Tuo

Tabel DetaBoy

Fouotor

Gambar 3.23 Halaman Data Bayi Pada Bidan Di Website
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Gambar 3.24 Halaman Data Bayi Pada Bidan Di Mobile
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Pada bagian atas aplikasi atau /eader yang nantinya akan berisi logo
aplikasi dan terdapat tombol icon menu yang nanti nya berisi dua pilihan yaitu
kembali ke menu utama atau keluar dari akun yang sudah kita login pada aplikasi.
Pada halaman data bayi terdapat kolom pencarian yang berguna untuk mencari data
bayi dengan masukkan data bayi seperti nama bayi, ibu bayi, dan ayah bayi
dibawah kolom pencarian ini juga terdapat dua button yaitu tambah data bayi dan
edit data orang tua dan beberapa informasi pada tabel seperti nama bayi, nama ibu
bayi, nama ayah bayi dan juga terdapat tombol pada tabel tersebut yang berfungsi
untuk edit dan hapus data bayi. Pada bagian bawah aplikasi atau footer berisi

informasi aplikasi seperti nama aplikasi dan keterangan tahun pembuatan.

3. Halaman Jadwal Vaksin
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Gambar 3.25 Halaman Jadwal Vaksin Pada Bidan Di Website
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Gambar 3.26 Halaman Jadwal Vaksin Pada Bidan Di Mobile

Pada bagian atas aplikasi atau /eader yang nantinya akan berisi logo
aplikasi dan terdapat tombol icon menu yang nanti nya berisi dua pilihan yaitu
kembali ke menu utama atau keluar dari akun yang sudah kita login pada aplikasi.
Terdapat halaman jadwal vaksin terdapat beberapa informasi pada tabel seperti
nama vaksin dan bulan vaksin. Pada bagian bawah aplikasi atau footer berisi

informasi aplikasi seperti nama aplikasi dan keterangan tahun pembuatan.



4. Halaman Artikel Kesehatan
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Gambar 3.27 Halaman Artikel Kesehatan Pada Bidan Di Website
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Gambar 3.28 Halaman Artikel Kesehatan Pada Bidan Di Mobile
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Pada bagian atas aplikasi atau header yang nantinya akan berisi logo
aplikasi dan terdapat tombol icon menu yang nanti nya berisi dua pilihan yaitu
kembali ke menu utama atau keluar dari akun yang sudah kita /ogin pada aplikasi.
Pada halaman artikel kesehatan terdapat beberapa informasi pada seperti foto
artikel, judul artikel dan isi artikel kesehatan yang dapat dibaca. Pada bagian bawah
aplikasi atau footer berisi informasi aplikasi seperti nama aplikasi dan keterangan

tahun pembuatan.

Rancangan Antarmuka Pada Ibu Bayi atau Users

Adapun beberapa rancangan antarmuka halaman ibu bayi atau users
setelah berhasil /ogin pada aplikasi yang akan dibangun adalah sebagai
berikut :

1. Halaman Menu Utama
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Gambar 3.29 Halaman Menu Utama Pada Ibu Bayi Di Website
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Gambar 3.30 Halaman Menu Utama Pada Ibu Bayi Di Mobile

Pada rancangan halaman ibu bayi atau wusers setelah login terdapat
beberapa menu-menu seperti halaman data bayi, jadwal vaksin, statistik berat
badan, artikel kesehatan, dan profile bayi. Pada bagian atas aplikasi atau header
yang nantinya akan berisi logo aplikasi dan terdapat tombol logout yaitu keluar dari
akun yang sudah kita login pada aplikasi. Pada bagian bawah aplikasi atau footer

berisi informasi aplikasi seperti nama aplikasi dan keterangan tahun pembuatan.
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2. Halaman Data Bayi
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Gambar 3.31 Halaman Data Bayi Pada Ibu Bayi Di Website
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Gambar 3.32 Halaman Data Bayi Pada Ibu Bayi Di Mobile
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Pada bagian atas aplikasi atau /eader yang nantinya akan berisi logo
aplikasi dan terdapat tombol icon menu yang nanti nya berisi dua pilihan yaitu
kembali ke menu utama atau keluar dari akun yang sudah kita login pada aplikasi.
Pada halaman data bayi terdapat beberapa informasi pada tabel seperti nama bayi,
nama ibu bayi, nama ayah bayi dan semua data ini didapat dari hasil posyandu.
Pada bagian bawah aplikasi atau foofer berisi informasi aplikasi seperti nama

aplikasi dan keterangan tahun pembuatan.

3. Halaman Statistik Berat Badan Bayi

Heudsr —

Palaman Statistk Beroat Badan Bay)

Gralik Statistik Berot Badon Sayl

Footer

Gambar 3.33 Halaman Statistik Berat Badan Bayi Pada Ibu Bayi Di Website
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Gambar 3.34 Halaman Statistik Berat Badan Bayi Pada Ibu Bayi Di Mobile

Pada bagian atas aplikasi atau /eader yang nantinya akan berisi logo
aplikasi dan terdapat tombol icon menu yang nanti nya berisi dua pilihan yaitu
kembali ke menu utama atau keluar dari akun yang sudah kita login pada aplikasi.
Pada halaman statistik berat badan terdapat beberapa informasi yang akan
ditampilkan kedalam grafik data yang akan ditampilkan yaitu berat badan dan
tinggi badan pada tiap bulan nya semua data ini didapat dari hasil posyandu. Pada
bagian bawah aplikasi atau footer berisi informasi aplikasi seperti nama aplikasi

dan keterangan tahun pembuatan.
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4. Halaman Jadwal Vaksin
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Gambar 3.35 Halaman Jadwal Vaksin Pada Ibu Bayi Di Website

r .Y

bnadee

Halaman Jodval Vakel®

Tabal Jnowal vaksis

Foctor

A — 4

Gambar 3.36 Halaman Jadwal Vaksin Pada Ibu Bayi Di Mobile
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Pada bagian atas aplikasi atau feader yang nantinya akan berisi logo
aplikasi dan terdapat tombol icon menu yang nanti nya berisi dua pilihan yaitu
kembali ke menu utama atau keluar dari akun yang sudah kita login pada aplikasi.
Pada halaman jadwal vaksin terdapat beberapa informasi pada tabel seperti nama
vaksin dan bulan vaksin informasi ini nantinya akan membantu ibu bayi untuk
melihat anaknya bulan berikut nya akan diberikan vaksin apa. Pada bagian bawah
aplikasi atau footer berisi informasi aplikasi seperti nama aplikasi dan keterangan

tahun pembuatan.

5. Halaman Artikel Kesehatan

Houds

Halaran Profla Dayi

Profile Bayi

Foolar

Gambar 3.37 Halaman Artikel Kesehatan Pada Ibu Bayi Di Website
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Gambar 3.38 Halaman Artikel Kesehatan Pada Ibu Bayi Di Mobile

Pada bagian atas aplikasi atau feader yang nantinya akan berisi logo
aplikasi dan terdapat tombol icon menu yang nanti nya berisi dua pilihan yaitu
kembali ke menu utama atau keluar dari akun yang sudah kita login pada aplikasi.
Pada halaman artikel kesehatan terdapat beberapa informasi pada seperti foto
artikel, judul artikel dan isi artikel kesehatan yang dapat dibaca. Pada bagian bawah
aplikasi atau footer berisi informasi aplikasi seperti nama aplikasi dan keterangan

tahun pembuatan.
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Gambar 3.39 Halaman Profile Bayi Pada Ibu Bayi Di Website
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Gambar 3.40 Halaman Profile Bayi Pada Ibu Bayi Di Mobile
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Pada bagian atas aplikasi atau feader yang nantinya akan berisi logo
aplikasi dan terdapat tombol icon menu yang nanti nya berisi dua pilihan yaitu
kembali ke menu utama atau keluar dari akun yang sudah kita login pada aplikasi.
Pada halaman profile bayi terdapat beberapa informasi tentang profile bayi seperti
nama bayi, ibu bayi, ayah bayi, dan alamat bayi. Pada bagian bawah aplikasi atau
footer berisi informasi aplikasi seperti nama aplikasi dan keterangan tahun

pembuatan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kebutuhan Spesifikasi Minimum Hardware dan Software
Dalam perancangan dan pengunjian aplikasi ini maka diperlukan syarat
minimal perangkat keras dan perangkat lunak agar bisa berjalan optimal. Adapun
spesifikasi hadware dan software yang dibutuhkan sebagai berikut :
a. Hardware
Adapun kebutuhan hardware yang digunakan untuk mendukung
pengembangan sistem adalah sebagai berikut:

1. Processor : Intel Core 13 M390, 2,67 Ghz

2. Memory :4 GB RAM
3. Harddisk : 500 GB
b. Software

Adapun kebutuhan software yang digunakan untuk mendukung
pengembangan sistem adalah sebagai berikut:
1. Sistem Operasi : macOS High Sierra
2. Software Database  : XAMPP Versi 7.1.33
3. Software Design : Adobe XD

4. Bahasa Pemrograman : PHP dan JavaScript
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Gambar diatas merupakan tampilan halaman ketika
mengakses atau masuk ke menu profile bayi dan terdapat beberapa
informasi data seperti nama bayi, ayah bayi, ibu bayi dan alamat
bayi.

4.3 Pengujian Aplikasi dan Pembahasan
Adapun beberapa pengujian pada aplikasi yang akan dijalankan yaitu sebagai
berikut :
a. Proses Pemasukan Data
Berikut merupakan proses pemasukan data yang dilakukan oleh
admin dan bidan :
1. Pemasukan Data Oleh Admin

Pada database data bidan dan ibu bayi atau users yang akan
melakukan proses memasukkan data yaitu admin, sehingga nantinya
data akan tampil pada aplikasi. Data bidan berupa nama bidan,

password bidan, dan alamat bidan seperti gambar dibawah ini :
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Gambar 4.54 Hasil /nput Data Bidan Ke Database Oleh Admin
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Adapun data bayi atau users yang telah di input ke database

oleh admin. Data yang di input seperti nama bayi, ibu bayi, ayah

bayi, alamat, dan sebagainya seperti gambar dibawah ini :
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Gambar 4.55 Hasil Input Data Ibu Bayi Ke Database Oleh Admin

2. Pemasukan Data Oleh Bidan

Pada database ibu bayi atau users yang akan melakukan

proses memasukkan data dapat dilakukan juga oleh bidan, sehingga

nantinya data akan tampil pada aplikasi. Data bayi atau users yang

akan di input nantinya nama bayi, ibu bayi, ayah bayi, alamat, dan

sebagainya adapun hasil dari input nya seperti gambar dibawah ini :
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Gambar 4.56 Hasil Input Data Ibu Bayi Ke Database Oleh Bidan

Ketika ibu bayi atau users melakukan /ogin ke aplikasi maka

terjadilah proses transaksi data dari form login ke database, aplikasi akan

memerikasa apakah data yang diinputkan pengguna ada di database, jika

ada maka selanjutnya akan menuju ke halaman menu utama. Adapun form

login yang terdapat pada users sebagai berikut :
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c. Proses Pelaporan Data
Setiap data yang telah di input oleh admin dan bidan jika berhasil
data di input maka data akan tersimpan di database dan akan ditampilkan
kembali jika pengguna membuka halaman data bayi. Adapun halaman data

bayi yang terdapat pada users sebagai berikut :
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Gambar 4.59 Tampilan Data Bayi Pada Website
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Gambar 4.60 Tampilan Data Bayi Pada Mobile
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Proses Keamanan Data

Proses keamanan data pengguna sangat penting dalam pembuatan
aplikasi ini, database yang digunakan ialah database mysql dengan bahasa
pemerograman php. Pada setiap form input untu login aplikasi ini sangat
aman dengan menggunakan beberapa fitur oleh php seperti sintaks
mysql_real escape string sintak ini berfungsi untuk mencegah seseorang
yang akan melakukan sql injection pada aplikasi ini dan fitur lain seperti
menambahkan sintak Atmispecialchars sintak ini berguna untuk
menonaktifkan seluruh perintah-perintah yang terdapat pada 4¢ml. Pada data
akun pengguna pun dibuat sangat aman dengan menerapkan fitur password
hashing menggunakan algoritma bcrypt, dalam algoritma bcrypt

menggunakan teknik hashing one way.

nomor_pasien  nama_bayi  password orangtua.id  tempat lahir

P01
P16
P01
P18
PL019

il

Sadana Agung $2y8105WF.yYreBRTAYMVwUBOmN.KL ahwEORNbK/GCQdK... 19701833 Medan, 12.Jull 2000
Ananda  SAyS10SSEXKBOWVMIbPR m1YOq2zaDETMOKBIOYWKB.. 19701833  Medan

Putra 82y8108n6GauGaauuidt YLQSFreMOGKXLMCOPRSBILON., 19701941 Medan, 12 Jull 2000
Manda  SAS108NvivmGTMJGSMOIZ Vs EGO0YQDenvaovduS9iL. 19701833 Medan, 12.Jub 2000
Kik §2y8108CPOBMFBwxtoKaKHANG ZOXhOG. PhuzsBEQFADX.. 123456 Medan, 12 Jull 2000

a A »
fe Conv M Nolete L Fynart

Gambar 4.61 Tampilan Data Password Bayi



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan penerapan aplikasi monitoring kesehatan balita
melalui e-posyandu berbasis hybrid programming, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

a. Untuk membangun aplikasi monitoring kesehatan balita melalui e-
posyandu dibangun dengan berbasis Progressive Web Apps (PWA).
b. Untuk menerapkan hybrid programming pada aplikasi monitoring

kesehatan balita melalui e-posyandu.

5.2 Saran

Berikut merupakan saran yang penulis berikan berdasarkan pembahasan dalam
suatu aplikasi monitoring kesehatan balita melalui e-posyandu berbasis Aybrid
programming, yang akan diterapkan.

a. Diharapkan aplikasi ini memiliki lebih banyak fitur didalamnya, seperti

penambahan fitur seperti konsultasi langsung ke dokter atau bidan oleh

karena itu diperlukan pengembangan lebih lanjut terhadap aplikasi ini.

b. Dalam pengembangan selanjutnya, tampilan antarmuka perlu dibuat lebih

menarik agar dapat meningkatkan minat users dalam menggunakan aplikasi ini.
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c. Dalam pengembangan selanjutnya, agar sistem dilengkapi dengan fitur
notifikasi untuk mengingatkan ibu bayi setiap bulan untuk melakukan pergi

posyandu.
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